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Abstrak: Pembelajaran inklusif merupakan pendekatan pendidikan yang memberikan kesempatan bagi
semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, untuk belajar dalam lingkungan kelas
reguler. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran penting dalam mengimplementasikan
pembelajaran inklusif dengan pendekatan yang berbasis nilai-nilai Islam, seperti kasih sayang, keadilan,
dan penghargaan terhadap perbedaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi guru PAI
terhadap pembelajaran inklusif serta implementasinya di kelas XII SMA N 1 Sumbul. Metode penelitian
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik wawancara, observasi, dan
analisis dokumen. Data dikumpulkan dari guru PAI, 20 siswa, serta dokumen kurikulum dan kebijakan
sekolah terkait pendidikan inklusif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki
persepsi positif terhadap pembelajaran inklusif, tetapi menghadapi tantangan dalam implementasinya,
seperti keterbatasan pelatihan, kurangnya sumber daya, serta kendala dalam strategi pembelajaran
diferensiasi. Meski demikian, beberapa guru telah berhasil mengadaptasi metode pembelajaran berbasis
kolaborasi dan teknologi untuk mendukung keberagaman siswa. Oleh karena itu, penelitian ini
merekomendasikan perlunya pelatihan khusus bagi guru PAI dalam pembelajaran inklusif serta
penyediaan sumber daya yang lebih memadai guna meningkatkan efektivitas implementasi
pembelajaran inklusif di SMA N 1 Sumbul.
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Abstract: Inclusive learning is an educational approach that provides opportunities for all students,
including those with special needs, to learn in a regular classroom environment. Islamic Religious
Education (PAI) teachers have an important role in implementing inclusive learning with an approach
based on Islamic values, such as compassion, justice, and respect for differences. This study aims to
analyze the perceptions of PAI teachers towards inclusive learning and its implementation in class XII
of SMA N 1 Sumbul. The research method used is a descriptive qualitative approach with interview,
observation, and document analysis techniques. Data were collected from PAI teachers, 20 students,
and school curriculum and policy documents related to inclusive education. The results of the study
showed that most teachers had positive perceptions of inclusive learning, but faced challenges in its
implementation, such as limited training, lack of resources, and obstacles in differentiation learning
strategies. However, some teachers have succeeded in adapting collaboration and technology-based
learning methods to support student diversity. Therefore, this study recommends the need for special
training for PAI teachers in inclusive learning and the provision of more adequate resources to improve
the effectiveness of the implementation of inclusive learning at SMA N 1 Sumbul.
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PENDAHULUAN

Pendidikan inklusif bertujuan untuk memberikan akses pendidikan yang setara bagi
semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, tanpa diskriminasi
(UNESCO, 2019). Implementasi pembelajaran inklusif tidak hanya memerlukan dukungan
kebijakan pendidikan, tetapi juga kesiapan guru dalam menerapkan metode pembelajaran yang
sesuai dengan keberagaman siswa (Ainscow, 2007). Dalam konteks Pendidikan Agama Islam
(PAI), pembelajaran inklusif memiliki dimensi yang lebih luas karena mencakup aspek moral,
spiritual, dan sosial, yang mengajarkan nilai-nilai Islam seperti kasih sayang (rahmatan lil
‘alamin), toleransi, dan keadilan (Muhaimin, 2015).

Pembelajaran inklusif merupakan konsep pendidikan yang memberikan kesempatan
yang sama kepada semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus.
Implementasi pembelajaran inklusif di Indonesia terus dikembangkan seiring dengan kebijakan
pemerintah yang mengedepankan pendidikan untuk semua. Guru memiliki peran kunci dalam
keberhasilan pembelajaran inklusif, terutama dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI), yang menanamkan nilai-nilai toleransi dan keadilan sosial. Namun, dalam praktiknya,
masih banyak tantangan yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan konsep ini di kelas. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi guru PAI tentang
pembelajaran inklusif serta implementasinya di kelas XII SMA N 1 Sumbul.

Pembelajaran inklusif merupakan pendekatan yang mengakomodasi keberagaman
siswa, termasuk siswa berkebutuhan khusus, dalam lingkungan pembelajaran reguler. Dalam
konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), pembelajaran inklusif memiliki peran penting dalam
memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan akses pendidikan agama yang setara dan
bermakna. Namun, implementasi pembelajaran inklusif masih menghadapi berbagai kendala,
terutama terkait kesiapan guru dalam mengadaptasi metode pembelajaran.

Guru PAI memiliki peran krusial dalam memastikan bahwa semua siswa, termasuk
mereka dengan kebutuhan khusus, dapat memperoleh pemahaman yang baik tentang nilai-nilai
Islam. Namun, pada praktiknya, implementasi pembelajaran inklusif masih menghadapi
berbagai tantangan, terutama dalam hal kesiapan guru, keterbatasan sumber daya, serta metode
pembelajaran yang belum sepenuhnya inklusif (Nasution, 2014). SMA N 1 Sumbul, sebagai
salah satu sekolah menengah atas negeri yang mengadopsi prinsip inklusivitas dalam
pembelajaran, menjadi objek penelitian yang menarik untuk menganalisis bagaimana persepsi
guru PAI terhadap pembelajaran inklusif dan sejauh mana implementasinya telah berjalan di
kelas XII.

Guru PAI di SMA N 1 Sumbul memiliki latar belakang dan pengalaman yang berbeda
dalam menghadapi pembelajaran inklusif. Pemahaman mereka tentang konsep inklusivitas
serta kesiapan dalam menerapkan metode pembelajaran yang sesuai sangat berpengaruh
terhadap efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi bagaimana persepsi guru PAI mengenai pembelajaran inklusif serta tantangan
dan strategi implementasi yang mereka terapkan di kelas XII.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan guru PAI, observasi di
kelas XII, serta analisis dokumen kebijakan sekolah terkait pembelajaran inklusif. Data yang
diperoleh dianalisis dengan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola persepsi
dan praktik guru dalam mengimplementasikan pembelajaran inklusif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Persepsi Guru PAI terhadap Pembelajaran Inklusif

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terhadap guru PAI di SMA N 1 Sumbul,
ditemukan bahwa mayoritas guru memiliki persepsi positif terhadap konsep pembelajaran
inklusif, namun masih menghadapi tantangan dalam penerapannya.

a. QGuru setuju bahwa pembelajaran inklusif adalah konsep yang sejalan dengan nilai-nilai
Islam, seperti keadilan, kasih sayang, dan kesetaraan dalam memperoleh pendidikan.

b. Guru merasa bahwa pembelajaran inklusif dapat meningkatkan empati dan kepedulian
sosial siswa karena mereka belajar bersama dengan siswa yang memiliki kebutuhan
khusus.

c. Guru menyatakan bahwa mereka pernah mendapatkan pelatihan mengenai pendidikan
inklusif, tetapi masih membutuhkan pelatihan lebih lanjut untuk dapat menerapkannya
dengan baik.

d. Guru menyatakan bahwa mereka merasa kurang percaya diri dalam menangani siswa
berkebutuhan khusus karena kurangnya bimbingan praktis dalam metode pengajaran
inklusif.

Meskipun memiliki persepsi positif, sebagian guru masih ragu dalam menerapkan
metode inklusif secara efektif, terutama dalam hal penyusunan materi ajar dan strategi
diferensiasi untuk memenuhi kebutuhan semua siswa.

2. Implementasi Pembelajaran Inklusif dalam Mata Pelajaran PAI

Di kelas XII SMA N 1 Sumbul, guru PAI telah mencoba mengadaptasi metode
pembelajaran inklusif dengan berbagai pendekatan. Beberapa strategi yang telah diterapkan di
antaranya:

a. Penggunaan Metode Pembelajaran Berbasis Diferensiasi

Guru PAI menerapkan pembelajaran diferensiasi, yaitu menyesuaikan materi, proses,
dan produk pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan beragam siswa.
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1) 75% siswa merasa terbantu dengan adanya metode pembelajaran yang lebih fleksibel,
seperti penyampaian materi dengan media visual dan penggunaan teknologi
pendukung.

2) 50% guru telah mencoba memberikan penyesuaian tugas dan evaluasi, seperti soal yang
lebih sederhana untuk siswa dengan kesulitan belajar.

b. Penerapan Metode Kolaboratif

Guru PAI mencoba mendorong interaksi antara siswa reguler dan siswa berkebutuhan
khusus melalui diskusi kelompok dan kerja sama dalam proyek keagamaan.

1) 65% siswa menyatakan bahwa mereka lebih mudah memahami materi PAI ketika
diberikan kesempatan untuk bekerja dalam kelompok yang heterogen.

2) Guru memfasilitasi siswa untuk saling membantu dalam memahami konsep
keagamaan, seperti pemahaman tafsir ayat dan kajian hadis, yang didiskusikan secara
berpasangan atau berkelompok.

3. Tantangan dalam Implementasi Pembelajaran Inklusif di SMA N 1 Sumbul

Meskipun telah dilakukan berbagai upaya dalam mengimplementasikan pembelajaran
inklusif, penelitian ini menemukan bahwa terdapat beberapa tantangan utama yang dihadapi
guru PAI, antara lain:

a. Kurangnya Pelatihan Guru dalam Pembelajaran Inklusif

1) 60% guru PAI menyatakan bahwa mereka belum mendapatkan pelatihan intensif
mengenai strategi pembelajaran inklusif dalam mata pelajaran PAI.

2) Guru merasa kesulitan dalam menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan siswa
berkebutuhan khusus, terutama dalam materi keislaman yang memerlukan pendekatan
kognitif dan afektif yang berbeda.

b. Keterbatasan Fasilitas Pendukung

1) 50% guru mengungkapkan bahwa sekolah belum memiliki sarana dan prasarana yang
memadai, seperti perangkat teknologi yang dapat membantu siswa dengan gangguan
pendengaran atau keterbatasan fisik dalam memahami materi PAI.

2) Kurangnya tenaga pendamping khusus di kelas membuat guru harus menangani siswa
berkebutuhan khusus secara mandiri, yang sering kali menjadi tantangan tersendiri.

c. Kesulitan dalam Evaluasi Pembelajaran

1) 45% guru merasa bahwa asesmen dan evaluasi dalam pembelajaran inklusif masih
menjadi kendala, terutama dalam menentukan standar capaian yang sesuai dengan
keberagaman siswa.
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2) Beberapa guru menyatakan bahwa metode evaluasi yang digunakan masih terlalu
umum dan belum memperhitungkan kebutuhan individual siswa dengan keterbatasan
tertentu.

4. Strategi untuk Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran Inklusif dalam PAI

Dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran inklusif dalam mata pelajaran PAI di SMAN 1 Sumbul:

1. Pelatihan Khusus bagi Guru PAI

Guru perlu mendapatkan pelatihan lebih lanjut tentang metode pembelajaran
inklusif dan strategi diferensiasi dalam mengajar mata pelajaran agama.

2. Penguatan Kolaborasi antara Guru, Orang Tua, dan Tenaga Pendamping

a. Keterlibatan tenaga pendamping dalam kelas dapat membantu guru dalam
menangani siswa berkebutuhan khusus.

b. Orang tua juga harus dilibatkan dalam mendukung pembelajaran inklusif di
rumabh.

3. Pengembangan Media Pembelajaran Inklusif

Sekolah perlu menyediakan buku digital, audio materi pembelajaran, serta
aplikasi berbasis teknologi yang lebih ramah bagi siswa dengan kebutuhan
khusus.

4. Modifikasi Kurikulum yang Lebih Fleksibel

Kurikulum PAI dapat dimodifikasi dengan memberikan pilihan evaluasi yang
lebih variatif dan mempertimbangkan kebutuhan individual siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun ada tantangan, sebagian besar guru
tetap berupaya untuk mengimplementasikan pembelajaran inklusif dengan berbagai strategi.
Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan inklusif yang menekankan pentingnya adaptasi dan
fleksibilitas dalam pengajaran. Kesiapan guru dalam menghadapi pembelajaran inklusif
dipengaruhi oleh pengalaman, pelatihan, dan dukungan dari sekolah. Oleh karena itu,
diperlukan kebijakan yang lebih mendukung dalam bentuk pelatihan intensif dan peningkatan
fasilitas pendidikan.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa guru PAI di SMA N 1 Sumbul memiliki
persepsi yang positif terhadap pembelajaran inklusif, tetapi masih menghadapi tantangan
dalam implementasinya. Diperlukan kebijakan yang lebih komprehensif dalam bentuk
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pelatihan, penyediaan sarana yang memadai, serta peningkatan kerja sama antarstakeholder
pendidikan untuk mendukung keberhasilan pembelajaran inklusif di sekolah.
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